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1.1 Latar Belakang

Era teknologi seperti sekarang hampir semua kegiatan menggunakan
energi listrik seperti alat rumah tangga, fasilitas publik, mesin produksi pabrik.
Hal tersebut menjadikan energi listrik tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan
manusia. Sumber pembangkit listrik utama sekarang dihasilkan dari bahan bakar
fosil, padahal bahan bakar fosil adalah sumber daya alam yang tidak dapat
diperbarui yang seiring waktu akan habis bila tidak dibatasi dan digunakan terus
menerus, seiring meningkatnya kebutuhan energi listrik serta tidak seimbangnya
permintaan dan persediaan energi karena penurunan persediaan bahan bakar fosil
maka sangat diperlukan pengembangan sumber energi alternatif untuk memenuhi
kebutuhan energi listrik sekarang maupun yang akan datang.

Listrik adalah bentuk energi paling umum digunakan di seluruh dunia,
listrik didapatkan dari konversi sumber energi lain seperti minyak, batu bara, gas
alam, tenaga nuklir, dan sumber alam lainnya, efek samping dari penggunaan
bahan bakar fosil akan mencemari lingkungan dan bila menggunakan energi
nuklir membutuhkan penanganan hati-hati baik dari bahan mentah maupun
limbah (Mahmud 2018).

Energi terbarukan diperlukan untuk menggantikan bahan bakar fosil
sebagai sumber energi utama pembangkit listrik, energi terbarukan adalah energi
yang sumbernya berkelanjutan dan dapat diperbarui sehingga tidak perlu khawatir
akan kekurangan sumber energi.

Beberapa tahun belakangan ini manusia sering berolahraga untuk menjaga
kesehatan tubuh dari kesibukan sehari-hari, kebanyak orang menyisihkan waktu
untuk berolahraga di tempat olahraga maupun di rumah, alat olahraga yang sering
di gunkan di rumah adalah mini stepper yang cara kerjanya berdiri di atas pedal
dan mengayunkan langkah kedua kaki seperti berjalan. Tanpa disadari aktifitas
tersebut terdapat perpindahan energi dalam bentuk benturan, getaran, suara dan
lain-lain karena perpindahan berat badan ke permukaan alat, energi ini dapat

dikonversikan dan dapat digunakan dalam bentuk listrik (Taliyan et al. 2010).



Untuk menganalisia tegangan dari alat olahraga penghasil energi
terbarukan maka dibuatlah skripsi ini yang hasilnya berupa analisa tentang
ujicoba pemanfaatan piezoelektrik agar mendapatkan energi yang tinggi. Alat
olahraga pembangkit listrik ini tidak akan berpengaruh banyak terhadap jumlah
sumber daya alam namun dapat digunakan untuk konsumen daya yang relatif
sangat kecil.

Penelitian Relevan yang mendasari pembuatan alat olahraga penghasil
energi terbarukan adalah Wahied G. Ali dan Gihan Nagib pada tahun 2012
melakukan penelitian Design Consideration for Piezoelectric Energy Harvesting
system, yang memfokuskan pertimbangan desain sistem untuk Piezoelectric
Energy Harvesting (PEH) seperti: pemilihan material, bentuk geometris,
frekuensi resonansi, konverter AC-DC, konverter DC-DC, hubungan elektris,
faktor pembebanan, dan media penyimpanan energi.

Soobum Lee dan Byeng D. Youn pada 2011 melakukan penelitian A new
Piezoelectric Energy Harvesting Design Concept: Multimodal Energy Harvesting
Skin, yang berisi sebuah konsep desain canggih untuk Piezoelectric Energy
Harvesting (PEH) yang biasa disebut Multimodul Energy Harvesting Skin. Teori
ini memfasilitasi penggunaan multimodal getaran dan meningkatkan hasil
efisiensi daya.

Dari penelitian tersebut menjelaskan tentang pemanfaatan dan
meningkatkan hasil energi listrik yang didapat. Dengan pembuatan alat ini
diharapkan dapat mengetahui besar tegangan yang dihasilkan alat olahraga

penghasil energi terbarukan.

1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penulisan skripsi ini memiliki permasalahan
yang ingin diteliti sebagai berikut:
1. Bagaimana cara membuat rancang bangun alat olahraga penghasil energi
listrik terbarukan?
2. Bagaimana pengaruh pemasangan piezoelektrik secara seri maupun

pararel?



3.

1.3

Bagaimana perbedaan saat ujicoba di lantai menanjak, mendatar dan

menurun?

Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penulisan skripsi ini memiliki batasan pada

permasalahan sebagai berikut:
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Rancang bangun alat olahraga penghasil tenaga terbarukan hanya
menghasilkan tegangan.

Piezoelektrik yang digunakan berukuran 35mm.

Alat ini hanya mengukur perbandingaan pemasangan piezoelektrik yang
dipasang seri dan paralel pada alat olahraga penghasil energi terbarukan.
Kemiringan yang digunakan untuk ujicoba saat menanjak dan menurun
sebesar 25 derajat.

Eksperimen hanya menggunakan 2 kaki.

Alat yang digunakan untuk mengukur tegangan yang masuk adalah modul
sensor tegangan 25V arduino.

Dimensi prototipe yang digunakan 45 cm x29 cm x23 cm.

Hasil listrik yang didapat adalah tegangan DC.

Bahan yang digunakan adalah besi yang dikombinasikan dengan hidrolis.

Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai adalah mengetahui besaran tegangan yang

dihasilkan alat olahraga penghasil energi terbarukan.

1.5

Manfaat

Manfaat dari skripsi yang saya ajukan ini untuk menentukan apakah alat

olahraga penghasil energi terbarukan bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan

listrik walaupun hanya kecil.



